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Penelitian ini bertujuan untuk menguji’ ,da:ﬁ m:érigetahul pengaruh country of (mggn "(CGO) familiarity dan worldmindedness
terhadap keputusan pembelian koflsﬁm “sering memi‘!eh aI'é'-.i]arang,membeh“produf("‘jmzza hut di Kabupaten Jember.
Penelitian ini menggunakan ﬁ?ﬁ’ p@ﬂer yan%’ 'dlpero.l-ch" dag ']Ey_fl.zllban'.{esf;'bnden até‘é,._ku}s;:dngr dalam penelitian. Metode
analisis data menggunak_grfd&hgl;sfs dlskﬁqu__nan Populasi da am-penglit itiap ini “Adalah rﬁasjbrakq:[ yang perrnah membeli
produk pizza hut. Penentuan sﬂTnpel ddtam pexi_ehtlan menggugakan purposive fmplm dengémkﬁtgt yaitu konsumen yang
pernah melakukan e/lin'}abeliﬁ'n mi al"‘-% Sampel pefielitian. selfhn-y‘kxgo respondeﬁ Yang terdi 3%‘30 responden sering
membeli dan 30 e_spcly:p en jaran mqlm eli. .H_ 81l ppn_?}_;tlan menunjukkmi_ﬁqhwa “Hiktor cautry %hohgm familiarity dan
worldmmdednes,g.-‘dgpﬁt memen&aglhl ke sa-n nhbehan kq_nsumen 'lya'n?bel yang e, uﬂ%‘ral konfiibusy: terbesar adalah
Sfamiliarity de’ an_koeﬁswnqsebesar 0,913, selan] 11: 'ya worldnii mdedness g}e]l an koéﬁswn sgbesar 0,765 d!él!:_ c"ou“wrjy of origin
dengan k 1e,_ﬁ “sebesar 07410, Keti alﬁ;tor_.J febut berpéngaruh posttif; terh_a'dap,_keputus mbehan"kpnsl en, yang
paling do ai_;‘l dalam In_émf;n.garuhl keputu'faﬂfpembehaq. konsume’n serlnglI éhrbeh atau Jaﬂang' pﬁémbeh pf}}d ki pizza hut
adalah faktgr mzllarzty, karena pa'd'a'*£ a konsumeh akfart membeli suatil prgdu'k apabﬂa-'konsumen miliar dengan
merek pr(idu Hasil penelitian i daﬁ’it» rmanfpat 'nggl pg;usahaan da',agr’ fpényysun strategi dan njempgrtahankan
pelanggan,. &alﬁl dengan cara leblh meng?n_glkan ﬂroduk ﬁlz a h_;kt dan menqtnbah ~VZ§‘an menu untuk mqmq'askan selera
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This research peur‘pazve to examine® qndT termme--ﬂze- mﬂuenéq ‘gf' cou:htry—o;ﬂ.orlgl ?6?)':F familiarity q&fd ,{’uprldmmdedness
on consumer pu(changll.mg decisions '-q_ﬁe_aﬁeﬁ" purchaseﬂd,__m mref;gpurchase p zza hut in Jer#bg_y IThis study uses
primary data co%la,ctd_d from respon&ag_t;v answeps*on. Ahe giies _;qn'fmlg_h in the study. Methods of dnga analysis using
discriminant analysis Bhe population in thlsﬁtjy isthi opla lmy‘p.roducm perrnah pizza hut. Dete)h‘ml;.ndtzon of the sample
using purposive sam'p,‘lmg with criteria that c'bn‘sumersﬁ vel ever madqé: 'qeu;efase __Qt-J,east 2x. Sagple’s sare 60 respondents
consisting of 30 requhdelé s often bup.and.30 respon ean mrely bu X;}jh&. results Sﬁ@weﬂ that the faﬂctqrs of country of origin,
Samiliarity and worldmmd ness can i'r,gﬂ-uence Eamumer phirehasint eczszon@,ﬂarzabl"es that havgthg greatest contribution is
familiarity with a coeﬁt‘genf of 0.913, then-wq:.:[d?nmdqdn.lgsiﬁ With=e coeﬁiownt of 07765 angf a équntry of origin with a
coefficient of 0.410. T h‘éf t}i?gee factors a f‘é-.@,,posztl,&iﬂ"mﬂ({encd %consu(;leﬁrpurchase de&iszgnﬂhe most dominant in
influencing purchasing débl.glofi'g of consumers “oftenibiy of rarely, pilrchase products plz-firz hu.!r is the familiarity factor,
because basically consumers; Wzll'“lrboﬁ-uﬂpmduct if consumers famzltar with the brang_pf-iﬁ"é pri q’uct The results of this study
can be beneficial for the comba.ny'm-dewsmg SITATe TSPt et ems {ommor s, fhat is thg—w_@,za introduce more products and
add variants pizza hut menu to satisfy the tasies gftansumers plzza Pt TR

B

Keywords: consumer purchase decision often or rarely buy country of origin (COO), familiarity, worldmindedness.

Pendahuluan diterima masyarakat yaitu bentuk kuliner cepat saji atau yang
Adanya perdagangan internasional pada era globalisasi dikenal dengan istilah “Fast Food”. Penelitian ini berfokus
menyebabkan persaingan bisnis yang semakin kompetitif. ~Ppada salah satu restoran fast food yaitu pizza hut di
Semua perusahaan saling berlomba menyediakan produk Kabupaten Jember. Pizza hut merupakan restoran fast food
yang dibutuhkan dan diinginkan konsumen. Perusahaan harus milik asing yang tersebar di Indonesia dan berhasil
menyediakan produk yang selalu dibutuhkan konsumen, mengambil perhatian konsumen sehingga banyak konsumen
seperti halnya makanan. Banyaknya pilihan kuliner yang Yang membeli produk pizza hut. Beberapa faktor yang
bermunculan tidak lepas dari selera masyarakat yang sangat ~memengaruhi keputusan pembelian konsumen pizza hut
beragam. Salah satu bentuk kuliner yang saat ini cepat adalah country of origin, familiarity dan worldmindedness.
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Secara umum country of origin merupakan negara asal yang
memproduksi  suatu  produk.  Tjiptono  (2008:359)
menyebutkan bahwa country of origin merupakan evaluasi
yang dilakukan konsumen atas produk tidak hanya
didasarkan pada daya tarik dan karakteristik fisik produk saja,
tetapi negara yang memproduksinya. Produk pizza hut
merupakan produk negara Amerika yang tersebar di seluruh
dunia termasuk Indonesia. Suryaningsih (2014) menyebutkan
bahwa indikator-indikator country of origin (COO) adalah
preferensi terhadap kualitas produk, preferensi dari sikap
positif, dan preferensi terhadap informasi produk. Hal ini
menyebabkan adanya pengaruh country of origin terhadap
keputusan pembelian konsumen pizza hut di Indonesia.

apa yang membedakan dan yang paling dominan dalam
memengaruhi  keputusan pembelian konsumen sering
membeli atau jarang membeli produk pizza hut di Kabupaten
Jember?.

Artikel ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui pengaruh
country of origin (COO) terhadap keputusan pembelian
konsumen sering membeli atau jarang membeli produk pizza
hut di Kabupaten Jember, pengaruh familiarity terhadap
keputusan pembelian konsumen sering membeli atau jarang
membeli produk pizza hut di Kabupaten Jember, pengaruh
worldmindedness terhadap keputusan pembelian konsumen
sering membeli atau jarang membeli produk pizza hut di

Penelitian ini berfokus pada konsumen pizza hut d_la—,_l(abupaten Jember, variabel apa yang menjadi pembeda dan
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Kebanyakan konsumen lebih percaya terh.ad"" p‘-prqdlif" yang
sudah mereka kenal (familiar), hal""c i _.menyebabkan

Kabupaten Jember.

pentingnya peran familiarity (Kaa'l&a'oan)'r Jimes’ nezu_.,_dan Foa
Martin (2010) menyebutkan bah_wa fa:ﬁ'zlzarzgz (kéa]gralgan)- [ 7 ,
| Ranczuéa » Penélitian ‘v.h*

berpengaruh positif pada pr_9§ tusag.pembehar} deggan |
alasan bahwa konsumen._-i'eb‘i -:ﬁemlhh.ﬂpro‘dﬂlgryang tTereka
kenal (familiar) dar1 ,p""- da m111h merek produk yang, baru
diperkenalkan. a'ryap'to (20:1:3‘) mehyeb an, i bahwer~
merek memainka - p pentfﬁg ‘dalath port 110 mfrek-’dan
memiliki aksgs _ﬂ'gks“'l ilitas untﬁk*organlsﬁﬁl b gah asosiasi '-
produk. Sury{a-ﬁagémh (2014’)-menyebutléan a ﬁndlkator-
indikator l}‘q’mgﬁ&nly ag}a.lah pf:ngetali_an, efq.tang prodslk,,
pengenalan nierek, kerimauAn® mencer tak:ﬁ kualitas
frekuensi lalkukan pembelian. Rg.staraajamfood pizza, hu1~
merupakark re§toran yang sanggt fam:.l;ar di Ik’alanganl. |;
masyarakat, | ofizh karena itu p%ntfng a
mengenai Pe,nghruh faktor far&-lld"r.@/ te;rhadap keﬁJtusaH. i
pembelian kphsﬁnen pizza hut. %h e ,:x* i
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seperti halnya s}zrubahan ngerka_l selera
konsumen Indﬁ)ite cenderung menyukad improduk .}<eba at-'-
baratan, terlihat dar]. banyaknya *kon¥umien Indonesia: »yang

bangga karenal'.I me'ﬁ konsumsi r%&alg%r"kebarat bara_;in"__;-‘;_ﬁ,gmbeh dan Pﬁm&_o,n

seperti  produk % pizza  hut. Meni Sunard1 :u(f60.99—
worlafmznafednessli terbentuk dari adanya 'Eﬁom.ena‘“ /yﬁa}lg,
terjadi dlsebabkan, xk%ena adanya globa-hsasa},,.ﬁseﬁertl
misalnya pemngkataﬁ- p%npmdahan Qenx,eb_araﬂ' p_grfduduk
pernikahan mternasmfia'l., adanya 'ti=ansf0rmﬁs.1 duma‘ yafig_.
terus berkelanjutan qrs,_ebabkan tlngglnyat" a@ofpsq—.dan -
kecanggihan  informasi dan tehnologhﬂhl%f)mmFMI ol
Suryaningsih (2014) menyehutk?n bahwa 1nd1ka‘tor-1ngll¢3tbl,
worldmindedness adalah nfinat tErradap produk impor dan
kesukaan akan produk 1m'p_or --_Hal ini- Mchyebabcan—.
pentingnya  penelitian  mengenai- pq‘_gamh—- faktor..

ya penelitianis’ ,responden yang bersal'lg tan.

Adanya globahsag’i menyebabkaesé'lera maﬁ'yaﬁ&kat bem'bah }n
alg_ananﬁ.. :

varlabel yang paling dominan terhadap keputusan pembelian
sum:g sering membeli atau jarang membeli produk pizza

hut d'F-K,al_)upaHfEnHember
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Peneht"air’i-rﬂ n‘:e;‘hpaﬁan eﬂ?.‘ﬁ[hlan“pendekatan kuantitatif
d'ang mengguhakan.‘rpe’eode péneliti explanatory
T%searc P.ermlltlan-:dﬂakukan unt bngg:[ahul pengaruh
coumrjﬁ:[_oqgm famlhq:rlgz-q@ worldmindedness terhadap
keputus mBellém konsttnen sering nigm selt.atau jarang

-membeh"p Za hu.l_p-dl Kabupaten lemf)er peﬁQde 3|16
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Sumber data (}fa-tam peﬁely'ia ini adalah data-prlmer yang
¥ dipefoleh da_r-f'hasﬂ‘w&warﬁ: ra dan pembag’ian.'l?,usloner

dari responden an-r;g"ﬁerséhg]iutan | I'-' !
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FOthS!—p&dg pene nelifian ﬁfn adalah ma@j?al;akat yang pernah
}'fms1 produk pizg za Jult yang berada di
'Ka_hg n _Jember, Adapun kriteria yang l,-dltetapkan untuk
menﬂentlﬂ(aq_h §51’hpe1 penelitian ini ;rd konsumen yang
Grnah m@lalgiﬁran p___em.behan pI’Odl.:!k dan restoran fast food
2%772‘%1 inimakt 2% - pembeliang’ sgmpel yang digunakan
data penel_ﬁ:!an 11:11{': adalah 60¢ re,sponden 60 responden
terdig dark: 30-’responden serln_g mbeli dan 30 responden
]M&ngﬁmemﬁd;f Berdasarkag® pilgt project yang disebar
sebanygk 15" menyatakan ﬁhmf kriteria sering membeli
adalah pembellan W—déﬁga §an lebih besar dari 2x dalam
~Setetafrdan frlterlgaraagrr_l.embell adalah pembelian kurang

dari-2x dalani’s Sehidan—"

r
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worldmindedness terhadap keputusan pembelian Konsumfiem=——— =

pizza hut.

Rumusan masalah dalam artikel ini adalah bagaimana
pengaruh country of origin (COO) terhadap keputusan
pembelian konsumen sering membeli atau jarang membeli
produk pizza hut di Kabupaten Jember?, bagaimana pengaruh
familiarity terhadap keputusan pembelian konsumen sering
membeli atau jarang membeli produk pizza hut di Kabupaten
Jember?, bagaimana pengaruh worldmindedness terhadap
keputusan pembelian konsumen sering membeli atau jarang
membeli produk pizza hut di Kabupaten Jember?, variabel
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Metode Analisis Data

Analisis data yang digunakan adalah analisis diskriminan.
Analisis ini digunakan untuk mengelompokan setiap objek ke
dalam dua atau lebih kelompok berdasarkan pada kriteria
sejumlah variabel bebas. Analisis kemudian dapat
dikembangkan, pada variabel mana saja yang membuat
kelompok satu berbeda dengan kelompok dua, berapa persen
yang masuk kelompok 1, berapa persen yang masuk
kelompok 2, dan seterusnya. Alat analisis ini sekaligus dapat
mengetahui adanya perbedaan konsumen yang sering
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membeli dan jarang membeli produk pizza hut di Kabupaten No Penghasilan Jumlah
Jember.
1 <Rp. 1.000.000 0
Hasil Penelitian 2 Rp. 1.000.000 — Rp. 2.500.000 10
Deskripsi Variabel Penelitian 3 Rp- 2.500.000 = Rp- 5.000.000 44
>
Tabel 1. Data Responden Berdasarkan Umur 4 Rp. 5.000.000 6
Total 60
0,
No Umur (tahun) Jumlah Prosentase (%) Sumber: Data Primer, 2016
1 17-20 5 8,3 .
Berdasarkan tabel Berdasarakan Tabel 4, dari jumlah 60
2 21-30 40 66,7 reponden diketahui bahwa 0% atau tidak terdapat responden
3 31-40 15 25 yang berpenghasilan < Rp. 1.000.000, 16,7% atau 10
_.ezim¥esponden  berpenghasilan antara  Rp.1.000.000 — Rp.
4 >40 0 0 g -"".--ﬂ" bk 2.500:; 000, 73,3% atau 44 responden berpenghasilan antara
A Rp,, 2500000 — Rp. 5.000.000, dan 10% atau 6 responden
To.tal 60 o A 166.# berpeng‘hag"l'ahp 5.000.000. Hal ini menunjukkan bahwa
Sumber: Data Primer, 2016 i .*"':.--'" - o konsumen tﬁ_lg_bé“nyak restoran fast food pizza hut
Berdasarkan Tabel 1, dari Jumlah_ﬁf)je"sp flen hasil _ ---ber;penghasﬂan ﬁ'ﬁ‘tg:ra‘RQ‘hz___SOO 000 — Rp. 5.000.000.
pengambilan sampel berdasar_k yang dla]ukah -.,--:I -.-' : ‘é "‘x:"“x
responden paling banyak ad&l_a mug’ 21- 50 tahiin., H-al U.]’_",»_Vil%t “f? - '-x
|l ) - "'\-.\, "- .

ini dikarenakan pada u 1_:'t'er Hut seseorang Q}_!;gah belgerja e

dan mempunyai pen, asﬂaﬁ"ilan 'R;Eéntuk e 5 S'ﬁje.la-h.‘hdllakdli'an ujis V'a'lldlta § }ﬁth item pertanyaan
. - [
mengkonsumsi pr du1’< za hyt y. Keénal _Qmp'\[n‘ahal ?fafam lqucs-mner pada-'“penehtlg{l 1?11‘1:%11‘11'11:151 Sig hitung lebih

pada kalangan 1 Jasyaﬁa'f(at pa a-umumnya - I.- }" Ly i kecil ( OQ.); ;;larl Sig ta‘ZGL-(’OﬂS yang,m 'tmjukkan bahwa
luruh ert d Thm liti ?in safr.at lid.
Tabel 2. lla-ta F‘éSPOHde-h @el‘d”asarknn Jehl.!i{ l?'elamln -'r" Sl "iQ p aﬂyaan a4 penettan :1.~ hﬁ au vall

)
| ":::} b
No {en’is Kelamifi-,.. J_‘;. Jumlah TI?'roﬁentase (%;) UlliRehabdFII 4 "5: }} 1 bl
1 |l ﬂlkl laki }5 " 'ﬁs-ﬁ -._;l 41:¥ 'E.. B Setg‘lah dilak Ujh reablhtas menggut k metode
2 'Pep;empuan {_35_ A r-vcw ; 5g|;g, “., |i 5 ‘tenbach’s A y iaplikasikan dengan"SF'S ver.22 for
% L m i i -Wn}dows dlketahul abah g nilai chronbaclf's Alpha dalam
'- | Il"otal j ._BQ-M...""\;..H_ 100'] '. ) f penehtlan ini >-0 ‘60,,:-ma.k kuesioner dala,-;n pénehtlan ini
Sumber: DatamP er,2016 B, ey, -. “% dipyatakan Rﬁhﬂbd’ iy ".-,‘Bi g ) I,.'
i 0
Berdasarakan Tah:el 2, dari Jumlah§0 repomden d d1ketahu1 ‘f‘-“r e I g
bahwa 41 7°2".aiau.'25 responden erj‘e}upﬁlammﬁq};ﬂak?&,-h ?(iﬂlesumarﬂﬁlﬂ-' "'; .,_J: N ."I _I.'I
dan 58,3 % atau-35'|'Eesp0nden betfjenis elamin pere puian. . # 45 "-"""- ] ,'r )

Hal ini menunjikkat bahwa konsﬁrﬁbn—terbﬁnyak-r_'gs{bran '"\1 Sef“élah_. ditakale Il-Ll.l.l_.a.-Slli‘g-'Si klasik yakfi wifnormalitas, uji

=i, ikotontearitas, * uji  homo ed"astlsltas dapat
Jast food pizza Hut- ad..',llah perempuagc el = f - 'grslmpulkan ba t-r k ada masalal‘l:' asu{ns1 klasik pada
Tabel 3. Dat? Re'gponden berda&g}_{an Pekgr.]a'ﬁn pm@h'{ml L ¥ .'llll.-
i - G ¥
No Pekerjaef.px,‘ '1. Jumlah Prasenta __pf(:.‘,’s:). i ;A hal'is{s *-D_!skrlmm 3"1.'“‘- _.:'r ..':
1 Pelajar/mahasfsiva YU 18 30 ¥ i £ .-_' = §
2 Pegawai Swaste.l".'-.ll'-'- D) et _.-:' f_" . B l.e- “ﬁasﬂ )Hmlysts Cas§ Pt?oeessmg Summary
. Y o =, IF i £ Ou}'put]darl a{zalyszs case procésmg.-‘summary menunjukkan
3 Wiraswasta ‘i:("x_ '*3::%_4 "‘“ﬂ"‘“ 40 f:ll i‘ £ 1) bah esponﬁ'e‘n berjumlah _,6rO Jorang telah masuk semua,
4  Wiraswasta '~::Z':,. e 21,7 s ya‘ng 1tunJukkan pada,_.nilai s 1’.0tal 60, schingga semua
i = 1espol n.,tela}néﬁﬁ'afsuf dan-'- Vahd untuk diproses dalam
Total "'60-—-&__“;: — 1_.'001 e anzﬂ'i? s dlskrmmaan-(ﬁda}-ada data yang hilang).
Sumber: Data Primer, 2016 e e el
Berdasarakan Tabel 3, dari jumlah 60 reponden diketahui 2. Group Statistics
bahwa 18,3% atau 11 responden seorang pelajar/mahasiswa, Terlihat ada 60 responden yang sering membeli dan jarang
20% atau 12 responden seorang pegawai swasta, 40% atau 24 membeli, dengan jumlah kesuluruhan 30 + 30 = 60
responden seorang wiraswasta dan 21,7% atau 13 responden responden.
seorang PNS. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen
terbanyak restoran fast food pizza hut adalah seorang 3. Test of Equality of Group Means
wiraswasta. Test of Equality of Group Means terdiri dari:

1. Pedoman dengan Wilks ' Lambda

Angka Wilks’ Lambda berkisar 0 — 1, jika mendekati 0 (nol)
data tiap kelompok semakin berbeda, semakin mendekati 1
(satu) data tiap kelompok mendekati.

Tabel 4. Data Responden berdasarkan Penghasilan Jika F hitung < F tabel = tidak ada perbedaan antar kelompok

Artikel Ilmiah Mahasiswa 2016
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Jika F hitung > F tabel = ada perbedaan antar kelompok
2. Dengan Sig. tes

Jika Sig > 0,05 = tidak ada perbedaan antar kelompok
Jika Sig < 0,05 = ada perbedaan antar kelompok

4. Variables Entered/Removed®b!
Variabel yang pertama dimasukkan dalam analisis adalah
variabel familiarity karena variabel ini memiliki yang F
hitung (statistik) yang tertinggi 6532.138, Variabel yang
kedua dimasukkan dalam analisis adalah variabel
worldmindedness karena variabel ini memiliki yang F hitung
(statistik) sebesar 1316.963, Variabel yang ketiga dimasukkan
dalam analisis adalah variabel country of origin karena

Variabel worldmindedness memiliki nilai sebesar 0,586,
artinya variabel worldmindedness berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian dengan koefisien diskriminan
sebesar 0,586..

Uji Signifikansi

Uji signifikansi dengan menggunakan pedoman wilks’
lambda. Angka wilks’ lambda berkisar antara 0 — 1, jika
mendekati nol (0), maka setiap group semakin berbeda,
semakin mendekati 1 data setiap group mendekati sama.
Variabel country of origin, familiarity dan worldmindedness
mempunyai nilai sig. pada tabel lebih kecil dari 0,05 yakni

variabel ini memiliki yang F hltung (StatlStlk) Sebesar.-'—-\.\_ sebesar 0,000, nilai tersebut mendekati nol (0) artlnya ada

4577.408. i

il .

-

'-F.-F-. -'.'.'-":.-:.
5. Variables in the Analysis ,.-r' e =
Variables in the Analysis menunjukkgﬁ'f)rd “Pemasukkan
variabel kedalam analisis satu atd beﬂgg

e

ﬁpefbedaan antar group.

.\_
o o

H?noqtes'is:'*

T, '\-\.'“"

arkan urptan ___Adapun hasil ﬂaaﬂmpéﬂgﬂlﬂgan hipotesis dengan wilks’ lambda

nilai extract F (Statistik) dari #hilai™ terbesar dan :q,llal- Is_ébagal 55ﬂ;lﬁt Y, VEih,
I

signifikansi < 0,05. Pada tgh_pﬁ'r.
terpilih dalam analisis .d‘fskrl B,.gda"‘téhap 2 Vahabel
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Jember. Pengaruh country of origin terhadap Kkeputusan

Dari fungsi diskriminan terlihat variabel country of origin
memiliki nilai sebesar 0,550, artinya variabel country of
origin berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
dengan koefisien diskriminan sebesar sebesar 0,550. Variabel
familiarity memiliki nilai sebesar 0,897, artinya variabel
familiarity  berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian dengan koefisien diskriminan sebesar 0,897.
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pembelian konsumen Pizza Hut

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel country of
origin berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian
konsumen sering membeli atau jarang membeli produk pizza
hut di Kabupaten Jember. Country of origin merupakan
variabel pembeda ketiga yang membedakan tingkat
pembelian konsumen dengan koefisienan diskriminan sebesar
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0,550. Dari tabel penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
country of origin mempunyai rata-rata skor untuk kategori
jarang membeli (12.000) lebih rendah dari rata-rata skor
untuk kategori sering membeli adalah (13.7333). Hal ini
berarti konsumen yang sering membeli mempunyai sikap
yang lebih positif terhadap country of origin dibandingkan
dengan responden yang jarang membeli terhadap faktor
country of origin yang memengaruhi keputusan pembelian
produk pizza hut Jember. Hal ini dapat membantu perumusan
strategi perusahaan pizza hut dalam meneckankan identitas
atribut produk berupa country of origin. Hasil penelitian
sejalan dengan temuan yang dilakukan oleh Hu et al (2008)
yang menyebutkan bahwa country of origin berpengaruh
positif terhadap keputusan pembelian konsumen.

e ':-I.:r.';-;
Pengaruh familiarity terhadap kepuglsﬁn p.gm'b'ellan
konsumen Pizza Hut

__.
<
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_.-—Penelitian
5 di?ntaranya adalah variabel independen dalam penelitian ini
= 'm__hsfh ~drbatas  yaitu country of origin, familiarity,

di gata-rata®glor Untuk éalegkaﬁ Ja?anb - xesp'ona'en maupun ke yada berbaaﬁx

f Be.nedlctus R.L, érady,_.-Nf'K Darke; -P'R dan Voo;ﬁleeL, iC. M. 2010.

Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah country of origin,
familiarity dan worldmindedness berpengaruh positif
terhadap keputusan pembelian sering membeli atau jarang
membeli produk pizza hut di Kabupaten Jember, dengan
demikian hipotesis diterima. Ketiga variabel dapat
membedakan konsumen sering membeli dan jarang membeli
produk pizza hut, variabel yang paling dominan adalah
familiarity, dengan demikian hipotesis diterima.

Keterbatasan

ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan

wor[d'ﬁuq_aféti’i{%gﬂdan objek penelitian ini masih berfokus
pada perus‘ahaan m-a'kainan asing pizza hut.
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Tourism
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worldmindedness dibandingkan ~dengan-T, msponden _yang
jarang membeli terhadap faktor worldmindedness ag-
memengaruhi keputusan pembelian produk pizza hut Jember.
Hal ini dapat membantu perusahaan dalam perumusan stategi
untuk lebih meningkatkan kualitas mutu produk dan
menambah varian menu sehingga konsumen berminat untuk
membeli produk pizza hut. Hasil penelitian sejalan dengan
temuan yang dilakukan oleh Lee er al (2009) yang
menyebutkan bahwa worldmindedness berpengaruh positif
terhadap keputusan pembelian konsumen.
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